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A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Terjadinya belajar
(reaksi mental-intelektual) pada diri anak, memerlukan objek eksternal yang
berupa peristiwa ataupun sistem lingkungan, yaitu serangkaian conditioning
yang dapat merangsang terjadinya belajar pada diri anak (Jamaluddin, 2015: 4).
Tujuan dalam belajar yakni terjadinya suatu perubahan dalam diri individu.
Perubahan dalam diri menuju kepada perkembangan individu seutuhnya. Sejalan
dengan itu, Sudirman A.M. mengemukakan suatu rumusan, bahwa belajar
sebagai rangkaian kajian jiwa dan raga, psikofisik menuju ke perkembangan
pribadi manusia seutuhnya yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagai hasil dari aktivitas belajar, dapat
dilihat dari perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman mereka dalam
belajar (Slameto, 2003:2).

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Pembelajaran
adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu atau sebagai
usaha untuk terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau
meningkatkan kemampuan hasil belajarnya. Menurut Budimansyah (2001:1)
pembelajaran adalah adanya sebuah perubahan dalam kemampuan, sikap, atau
perilaku peserta didik yang relatif permanen sebagai wujud dari adanya
pengalaman atau pelatihan dalam proses belajar mengajar.

Perubahan kemampuan yang berlangsung hanya sekejap dan kemudian
kembali ke perilaku sebelumnya menunjukkan belum terjadinya peristiwa
pembelajaran, walaupun terjadi pengajaran. Hal ini menjadi sorotan seorang
guru, bahwa tugas seorang guru ialah membuat agar proses pembelajaran pada
peserta didik berlangsung secara efektif. Selain fokus pada siswa pola pikir
pembelajaran perlu diubah dari sekedar memahami konsep dan prinsip
keilmuan, siswa juga harus memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan

menggunakan konsep dan prinsip keilmuwan yang telah dikuasai.



Seperti yang dinyatakan dalam pilar-pilar pendidikan/pembelajaran dari
UNESCO selain terjadi “Learning Know” (pembelajaran untuk tahu) , juga
harus terjadi "learning to do” (pembelajaran untuk berbuat) dan bahkan dituntut
sampai pada “learning to live together” (pembelajaran untuk hidup bersama
secara harmonis). Menurut UUSPN nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Ada lima konsep dalam pengertian tersebut yaitu: (1)
interaksi, (2) peserta didik, (3) pendidik, (4) sumber belajar, dan (5) lingkungan
belajar. Ciri utama pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan
proses belajar siswa.

Dimyati (2002:286) mengemukakan bahwa hakikat pembelajaran adalah
kegiatan yang dimaksudkan untuk membelajarkan pembelajar, program
pembelajaran yang dirancang dan diimplementasikan (diterapkan) dalam suatu
sistem, kegiatan yang dimaksud untuk memberikan pengalaman belajar kepada
pembelajar, kegiatan yang mengarahkan pembelajar ke arah pencapaian tujuan
pembelajaran dan kegiatan yang melibatkan komponen-komponen tujuan, isi
pembelajaran, sistem penyajian dan sistem evaluasi dan realisasinya.

Adapun yang dimaksud adanya pendidikan Agama Islam dalam suatu
pembelajaran ialah sebagai suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara
meyeluruh, menghayati, makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Majid, 2012 :13). Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yakni menjadikan
siswa-siswa berpengetahuan yang luas dalam ranah keagamaan serta
mempunyai akhlak yang mulia yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran yang baik akan memberikan dampak ada kemampuan
bersikap dan berfikir siswa, dengan kata lain pembelajaran yang dilakukan
dengan baik sesuai dengan rencana dan arah yang telah ditentukan, maka hasil
siswapun tidak akan jauh dari prosesnya atau mendapatkan hasil yang baik.

Sejalan dengan tujuan dari pembelajaran yang telah disampaikan memuat

tentang adanya perubahan dari sisi kemampuan peserta didik dalam kemampuan,



sikap, atau perilaku peserta didik yang relatif permanen sebagai wujud dari
adanya pengalaman atau pelatihan dalam proses belajar mengajar (Budimansyah
2001:1). Bahwa kemampuan berasal dari kata “mampu” berarti kuasa, di satu
pihak masalah kognitif itu berkaitan erat dengan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan intelektual. Salah satu dari masalah kognitif ini ialah yang
berkaitan dengan kemampuannya, sementara pada pihak lain dominan kognitif
itu melibatkan kemampuan-kemampuan mengingat, mengajukan alasan,
memecahkan masalah, memformulasikan konsep dan berpikir kreatif (Wildan
Baihaqi, 2013:158). Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah
sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan oleh seseorang (Robbins,
2008: 56). Ada juga pengertian lain yang mendefinisikan bahwa kemampuan
adalah suatu skill untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga
tercapai hasil kerja yang diinginkan (Suprapto, 2009:135).

Dalam proses pembelajaran, mengacu pada aspek kemampuan
berkomunikasi pesera didik. Berkembang tidaknya kemampuan mereka dalam
berkomunikasi terletak pada kesungguhan mereka dalam belajar. Thomas
M.Scheidel mengemukakan bahwa dalam kemampuan berkomunikasi terutama
untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak
social dengan orang di sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain dalam
hal merasa, berpikir, atau berperilaku seperti yang kita inginkan. Namun
menurut Scheidel tujuan dasar kita berkomunikasi adalah untuk mengendalikan
lingkungan fisik dan psikologis kita.

Seperi dinyatakan Ashley Montagu, bahwa kita belajar menjadi manusia
melalui komunikasi. Anak kecil hanyalah seonggok daging sampai ia belajar
mengungkapkan perasaan da kebutuhannya melalui tangisan, tendangan atau
senyuman. Segera setelah ia berinteraksi dengan orang-orang yang di sekitarnya,
terbentuklah perlahan-lahan apa yang kita sebut kepribadian. Bagaimana ia
menafsirkan pesan yang disampaikan orang lain dan bagaimana ia
menyampaikan pesannya kepada orang lain menentukan kepribadiannya.

Manusia bukan dibentuk oleh lingkungan, tetapi oleh caranya menerjemahkan



pesan-pesan lingkungan yang diterimanya. Wajah ramah seorang ibu atau
seorang guru akan menimbulkan kehangatan bila diartikan si anak sebagai
ungkapan kasih sayang, begitupun sebaliknya (Jalaluddin Rahmat, 2004:12).

Kepribadian terbentuk sepanjang hidup kita, selama itu pula komunikasi
menjadi penting untuk pertumbuhan pribadi kita. Melalui komunikasi kita
menemukan diri kita, mengembangkan konsep diri, dan menetapkan hubungan
kita dengan dunia di sekitar kita. Hubungan kita dengan orang lain akan
menentukan kualitas hidup kita. Bila orang lain tidak memahami gagasan Kita,
bila pesan kita menjengkelkan mereka, bila kita tidak berhasil mengatasi
masalah pelik karena orang lain menentang pendapat kita dan tidak mau
membantu Kita, bila semakin sering kita berkomunikasi semakin jauh jarak kita
dengan mereka. Bila selalu gagal untuk mendorong orang lain bertindak. Kita
telah gagal dalam komunikasi, hal ini yang dijadikan bahwa komunikasi
dikatakan tidak efektif.

Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (1974:9-13) bahwa
komunikasi yang efektif paling tidak menimbulkan lima hal berikut, adanya
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik, dan
adanya tindakan. Lima hal inilah yang menjadi bagian pondasi terkuat dalam
menciptakan komunikasi yang efektif (Jalaluddin Rahmat, 2004:13). Dari
perspektif agama, bahwa Tuhanlah yang mengajari kita berkomunikasi, dengan
menggunakan akal dan kemampuan berbahasa yang dianugerahkan-Nya kepada
kita. Al-Quran mengatakan,
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“Tuhan yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia

Menciptakan manusia, yang mengajarinya pandai berbicara” (Q.S Ar-Rahman:
1-4).
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama benda seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat, lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu orang-orang yang
benar!”Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Allah berfirman
“Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama benda-benda ini.: Maka
setelah diberitahukannya kepada mereka nama benda-benda itu, Allah
berfirman: “Bukankah sudah Ku katakana kepadamu bahwa sesungguhnya Aku
mengetahui rahAsih langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan
dan yang kamu sembunyikan” (Q.S Al-Bagarah: 31-33).

Adanya sikap komunikatif dalam berkomunikasi merupakan sikap atau
tindakan yang memperhatikan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerjasama
dengan orang lain (Sri Narwanti, 2011: 56). Sikap komunikatif berhubungan
dengan orang lain yang di dalamnya terdapat komunikasi yang mudah
dimengerti sehingga terwujud suasana yang menyenangkan dalam bekerjasama.
Dalam pembelajaran di sekolah, sikap komunikatif ini dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam berdiskusi kelompok yang menuntut siswa harus
mampu berkomunikasi yang baik dengan siswa lainnya sehingga dalam diskusi
tersebut akan tercipta suasana yang aktif. Melalui komunikasi, siswa dapat

mendiskusikan, mengembangkan dan menyalurkan aspirasi serta pendapat-

pendapat dalam bentuk lisan maupun tulisan.Dengan komunikasi pula, siswa



dapat membangun pengetahuan baru hasil dari transformasi informasi yang
diberikan oleh guru (Suharta, 2012).

Dalam proses pembelajaran adanya kemampuan berpikir kritis menjadi
penting bagi peserta didik. Karena berpikir Kkritis, peserta didik akan
menggunakan potensi pikirannya secara maksimal untuk memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa dan menganalisis bagi
para peserta didik dalam memahami kenyataan dan permasalahan yang
dihadapinya. Dengan adanya kemampuan ini, peserta didik juga pada akhirnya
dapat mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran serta dapat
merefleksi diri mereka agar terbiasa dilatih untuk berpikir.

Menurut Sanjaya (2002), berpikir baru dikatakan kritis manakala si objek
pemikir berusaha menganalisis argumentasi dan permasalahan secara cermat,
mencari bukti dan sosial yang tepat, serta menghasilkan kesimpulan yang
mantap untuk mempercayai dan melakukan sesuatu. Kemampuan berpikir kritis
siswa akan muncul dalam diri mereka apabila selama proses pembelajaran di
dalam kelas, guru membangun interaksi dan komunikasi yang lebih menekankan
pada proses pembentukan pengetahuan secara aktif oleh siswa. Semakin sering
umpan balik yang dilakukan guru kepada siswa, maka akan semakin
berkembang kemampuan siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan
berargumentasi. Semakin sering siswa dilatih untuk berpikir Kritis pada saat
proses pembelajaran di kelas, maka akan semakin bertambah pula pengetahuan
dan pengalaman siswa dalam memecahkan permasalahan di dalam maupun di
luar kelas.

Berpikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar yang berkaitan dengan
pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir Kkritis akan
menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar dalam menjawab
pertanyaan ,bagaimana“ dan ,mengapa“. Dalam hal ini siswa dituntut
menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji kedalaman
gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan
(Muhibbin Syah, 2003).



Critical thinking skill adalah kemampuan untuk berpikir secara logis,
reflektif, sistematis,dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat
pertimbangandan mengambil keputusan yang baik (Hidayah Ratna dkk, 2017).
Proses critical thinking tidak bisa dibentuk sehari saja. Melainkan dalam proses
pencarian materi atau pengembangan materipun harus dilakukan.

Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan melalui proses
pembelajaran di sekolah agar siswa dapat merefleksi pemikiran mereka sendiri
serta menerapkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan yang
diperolehnya (Prihartiningsih:2016). Dalam proses dan aktivitas berpikir Kkritis
ini selalu diiringi dengan beberapa aktivitas dasar yang menjadi karakteristik
dalam keterampilan berpikir Kritis.

Oleh karena itu, sudah menjadi tugas guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran yang dipimpinnya. Untuk
memberikan kemampuan berpikir kritis kepada siswa, tidak diajarkan secara
khusus sebagai suatu mata pelajaran. Akan tetapi, dalam setiap mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru, kemampuan berpikir kritis hendaknya mendapatkan
tempat yang utama . Karena dengan berpikir kritis, mampu menumbuhkan dan
meningkatkan pemahaman, pengertian dan keterampilan siswa dalam
memecahkan permasalahan di kehidupan kesehariannya. Sehingga, di sini guru
perlu menggali terus kemampuan berpikir siswa, mengingat kemampuan
berpikir kritis sangat diperlukan bagi siswa dalam proses pembelajaran

Setelah peneliti melakukan studi awal di SMP Islam Bakti Asih
Bandung, peneliti menemukan telah dilakukan upaya guru yang cukup maksimal
dalam proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan adanya
keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Upaya
guru dalam memberikan kesempatan kepada siswanya untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasinya seperti memberikan waktu untuk bertanya,
menyanggah, menyampaikan hasil kesimpulan pembelajaran dan upaya lainnya
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis mereka.

Namun dalam realitanya terdapat 35 %, hasil yang diperoleh siswa masih

kurang maksimal, hal ini terlihat masih ada siswa yang masih kurang cakap



dalam menuangkan ide gagasannya, masih kurang memahami inti materi yang
telah disampaikan dan terlihat sedang fokus menyimak penjelasan gurunya
namun pikirannya masih belum fokus. Hal lainnya ialah siswa belum bisa
merefleksikan apa yang ia baca, belum bisa menghubungkan ide-ide inti dalam
teks dengan ide-ide lain yang mereka mengerti, belum bisa menjelaskan kalimat
secara jelas, akurat dan logis. Selain itu, siswa belum mempunyai kemampuan
menyampaikan gagasan, dalam menyampaikan gagasannya cenderung asbun
(asal bunyi). Dalam penggunaan metode pembelajaran yang sudah disajikan
dalam proses pembelajaran rupanya masih belum memenuhi capaian tujuan
pembelajaran. Hal ini disebabkan kurang andilnya mereka dalam mengikuti
sintak pembelajaran yang telah disiapkan oleh para pendidiknya. Dan adanya
penerapan Metode Pembelajaran yang belum variatif sehingga mereka masih
belum mengikuti pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan menerapkan
Metode Pembelajaran Think Pair and Share pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Think Pair and Share terhadap
Kemampuan Berkomunikasi dan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Penelitian di kelas VIII SMP Islam
Bakti Asih Bandung)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Think Pair and Share dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP
Islam Bakti Asih Bandung?

2. Bagaimana perbedaan kemampuan berkomunikasi siswa dengan
menggunakan metode Think Pair and Share dan metode Konvensional pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP
Islam Bakti Asih Bandung

3. Bagaimana perbedaan berpikir kritis siswa dengan menggunakan Metode
Think Pair and Share dan metode Konvensional pada pembelajaran



Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP Islam Bakti
Asih Bandung?

Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan Metode Think Pair
and Share pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VIII SMP Islam Bakti Asih Bandung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan dari Metode Pembelajaran Think Pair and
Share dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
kelas VIII SMP Islam Bakti Asih Bandung.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berkomunikasi siswa dengan
menggunakan Metode Think Pair and Share metode Konvensional pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP
Islam Bakti Asih Bandung.

Untuk mengetahui perbedaan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
Metode Think Pair and Share dan metode Konvensional pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP Islam Bakti
Asih Bandung

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan metode Think
Pair and Share pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di kelas VII1 SMP Islam Bakti Asih Bandung.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang

pembelajaran, terutama dalam hal yang berkaitan dengan metode pembelajaran

2. Manfaat Praktis

a. Bagi universitas, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi
perpustakaan dan referensi bagi mahasiswa yang akan meneliti terkait

tema yang sama.



b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

c. Bagi guru PAI, dapat dijadikan sumbahan pemikiran untuk lebih
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di SMP.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai tambahan pemahaman dan
wawasan tentang pembelajaran PAI di sekolah.

E. Kerangka Berpikir

Metode Pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe
Metode Pembelajaran kooperatif. Menurut Eggen dan Kauchak pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan
siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Trianto,
2011: 58). Think Pair Share (TPS) merupakan strategi pembelajaran yang
dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman di Universitas of
Maryland pada 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang pembelajaran
kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya. Seperti namanya “Thinking”,
pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait
dengan pelajaran untuk dipikirkan siswa. Guru memberikan kesempatan kepada
mereka memikirkan jawabannya. Selanjutnya “Pairing”, pada tahap ini guru
meminta siswa berpasang-pasangan. Guru memberi kesempatan kepada
pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi (Anita Lie, 2004: 57).

Menurut Alma (2010:95) Metode Pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair and Share merupakan Metode Pembelajaran yang mempunyai teknik
sederhana dan mempunyai keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa
dalam mengeluarkan pendapat, dan meningkatkan pengetahuan. Siswa dapat
meningkatkan daya pikir (Think) lebih dulu, sebelum masuk dapal kelompok
berpasangan (pair), kemudian berbagi dalam kelompok (share). Setiap siswa
saling berbagi ide, pemikiran atau informasi yang mereka ketahui tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru, dan bersaama-sama mencari solusinya.

Selanjutnya menurut Anita Lie (2008:A57) teknik ini memberikan

kesempatakan untuk mandiri bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang



lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah adanya optimalisasi dari partisipasi

siswa. Dengan metode klasikal yang memungkan hanya satu siswa yang maju

dan menyampaikan hasilnya kepada seluruh siswa lainnya yang terlibat dalam

pembelajaran.

Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangan dibicarakan dengan

pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan “Sharing” (Suprijono, 2013:

91). Langkah-langkah pelaksanaan Metode Pembelajaran Think Pair Share

(TPS) dengan metode eksperimen dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Siswa membentuk kelompok dengan pengarahan guru, masing-masing
kelompok terdiri dari 4 siswa. Perwakilan setiap kelompok maju mengambil
LKS atau bahan ajar yang tersedia. Siswa melakukan tanya jawab dengan

guru mengenai langkah kerja dan data pengamatan di LKS.

. Guru menfasilitasi dan mendampingi siswa .

Siswa dalam setiap kelompok melakukan percobaan sesuai dengan langkah
kerja yang ada di LKS.

Percobaan yang dilakukan siswa diperiksa oleh guru. Jika masih ada
kelompok yang belum dapat melakukan percobaan dengan benar, guru
memberikan bimbingan.

Setelah memperoleh data pengamatan, masing-masing siswa mengerjakan
pertanyaan dan kesimpulan yang ada di LKS secara individu di buku tugas
masing-masing (Tahap Think).

Siswa berpasangan (2 orang) dengan teman sebelahnya (masih dalam satu

kelompok) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing (Tahap Pair).

. Dua pasangan yang ada di masing-masing kelompok bergabung untuk

berdiskusi dengan satu kelompoknya.
Setiap kelompok maju mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya (Tahap
Share).

. Guru menanggapi hasil presentasi siswa dan memberikan informasi yang

sebenarnya.

10. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru untuk menyimpulkan hasil

pembelajaran yang telah dilakukan.



Metode Pembelajaran Think Pair Share (TPS) mengarahkan siswa untuk
dapat membangun pengetahuannya sendiri secara individu maupun
berkelompok. Jadi guru hanya bersifat sebagai fasilitator saja.

Kemampuan berasal dari kata “mampu” berarti kuasa, di satu pihak
masalah kognitif itu berkaitan erat dengan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan intelektual. Salah satu dari masalah kognitif ini ialah yang
berkaitan dengan kemampuannya, sementara pada pihak lain dominan kognitif
itu melibatkan kemampuan-kemampuan mengingat, mengajukan alasan,
memecahkan masalah, memformulasikan konsep dan berpikir kreatif (Wildan
Baihaqgi, 2013:158).

Kemampuan adalah suatu keterampilan melakukan pola-pola tingkah
laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan
untuk mencapai hasil tertentu. Kemampuan bukan hanya meliputi gerakan
motorik melainkan juga pengejawantahan fungsi mental yang bersifat kognitif
(Muhibbin Syah, 2013:117). Dari berbagai definisi di atas dapat dipahami bahwa
kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang
merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan
digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya.
Kemampuan pada penelitian ini ditekankan pada kesanggupan atau kecakapan
mahasiswa dalam membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tahsin Alquran.

Pada dasarnya kemampuan atau kecakapan seseorang terdiri dari tiga
macam yang perlu dikembangkan, yaitu (Muhibbin Syah, 2013:117):

a. Mengembangkan kecakapan kognitif

Perkembangan kognitif (cognitive development), yakni perkembangan
fungsi intelektual atau proses perkembangaan kemampuan / kecerdasan otak
anak. Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya knowing,
berarti mengetahui. Dalam arti yang luas cognition (kognisi) ialah perolehan,
penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya,
istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayah ranah
psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan

dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,



kesenjangan dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang berpusat diotak ini juga
berhubungan dengan konasi (kehendak), dan afeksi (perasaan) yang bertalian
dengan ranah rasa.
b. Mengembangkan kecakapan afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi.
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai
tingkah laku.
c. Mengembangkan kecakapan psikomotor

Kecakapan psikomotor ialah segala amal jasmaniah yang kongkret dan
mudah diamati baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya yang
terbuka. Kemampuan psikomotor siswa merupakan manifestasi wawasan
pengetahuan, kesadaran serta sikap mentalnya. Sehubungan dengan hal itu,
motor skills (kecakapan-kecakapan jasmani) perlu dipelajari melalui aktivitas
pengajaran dan latihan langsung, bisa juga melakukan pengajaran teori-teori
pengetahuan yang bertalian dengan motor skills itu sendiri. Aktivitas latihan
perlu dilaksanakan dalam bentuk praktik yang berulang-ulang, termasuk praktik
gerakan-gerakan yang salah dan tidak dibutuhkan, sehingga seseorang
memahami bagian yang keliru dan dapat segera melakukan perbaikan.
(Muhibbin Syah, 2013:117)

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kemampuan seseorang dapat
terbagi menjadi tiga macam yang perlu dikembangkan, diantaranya kemampuan
aspek kognitif yaitu kemampuan intelektual atau kecerdasan, kemampuan aspek
afektif yaitu kemampuan sikap atau perilaku, dan kemampuan aspek psikomotor
yaitu kemampuan motor skills.

Perilaku berkomunikasi siswa yang diharapkan meliputi siswa
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menyampaikan gagasan dengan
tepat, meminta saran dari orang lain, bertanya pada teman atau guru,

menyampaikan pendapat terhadap gagasan orang lain, menyampaikan



kesimpulan, berpartisipasi aktif dalam kelompok, bertanggung jawab pada tugas

masing-masing, meminta pendapat orang lain, menghargai pekerjaan orang lain,

ringan tangan membantu teman, bila terjadi konflik dapat menyelesaikan dengan

baik (Suharta dan Syafriani, 2012). Berikut indikator kemampuan

berkomunikasi siswa yang diangkat dalam penelitian ini ialah:

1. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuali
permasalahan

2. Kemampuan menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal

3. Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal

4. Kemampuan membuat kesimpulan secara tertulis dengan menggunakan
bahasa sendiri ( Wijaya, Sujadi, &Riyadi, 2016)

Berpikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar yang berkaitan dengan
pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir Kkritis akan
menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep dasar dalam menjawab
pertanyaan ,bagaimana® dan ,mengapa“. Dalam hal ini siswa dituntut
menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji kedalaman
gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan
(Muhibbin Syah, 2003). Berpikir kritis matematis memuat kemampuan dan
disposisi yang dikombinasikan dengan pengetahuan, kemampuan penalaran
matematika, dan strategi kognitif yang sebelumnya untuk menggeneralisasikan,
membuktikan, mengases situasi matematik secara reflektif (Sumarmo, 2010).

Model berpikir kritis yang direkomendasikan oleh O“Daffer dan
Thornquist meliputi tahapan-tahapan: memahami masalah, melakukan
pengkajian terhadap bukti, data, asumsi; menyatakan dan mendukung suatu
kesimpulan, keputusan, atau solusi; menerapkan kesimpulan, keputusan, atau
solusi. Pemikir kritis memiliki beberapa keterampilan dan disposisi (Suryadi,
2005). Keterampilan berpikir kritis meliputi: mengidentifikasi fokus,
menganalisis argumen, mengajukan pertanyaan atau memberikan klarifikasi,
mendefinisikan pernyataan, mempertimbangkan kualitas dari definisi,
mengidentifikasi asumsi-asumsi yang tidak dinyatakan, mempertimbangkan

kredibilitas sumber, mengobservasi dan mempertimbangkan kualitas observasi,



melakukan deduksi, induksi, membuat dan menilai pertimbangan (Noer S.H,
2010).

Critical thinking skill adalah kemampuan untuk berpikir secara logis,
reflektif, sistematis,dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat
pertimbangandan mengambil keputusan yang baik (Hidayah Ratna dkk, 2017).
Proses critical thinking tidak bisa dibentuk sehari saja. Melainkan dalam proses
pencarian materi atau pengembangan materipun harus dilakukan. Menurut
Richard dan Linda yang disebut Critical Thinking memiliki ciri-ciri atau
indikator diantaranya (Richard,P &Linda,E. 2012): Merefleksikan apa yang
dibaca, membedakan antara apa yang mereka lakukan dan tidak mengerti dalam
teks, meringkas secara akurat dan menguraiakan teks yang dibaca dengan
katakata sendiri, memberikan contoh, dari pengalaman mereka dan ide-ide yang
ada di dalam teks.

Sumarmo (2012) memaparkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
meliputi kemampuan untuk: menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti,
menyusun klarifikasi, membuat pertimbangan yang bernilai, menyusun
penjelasan berdasarkan data yang relevan dan tidak relevan, dan
mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi. Berdasarkan pendapat beberapa
ahli, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis mencakup indikator berikut,
Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti, menyusun penjelasan,
berdasarkan data yang relevan dan tidak relevan, mengidentifikasi dan
mengevaluasi asumsi, membuat pertimbangan yang bernilai.

Hubungan ketiga konsep di atas merupaka satu kesatuan yang saling
menunjang dan melengkapi. Metode pembelajaran Think Pair and Share dengan
sejumlah kelebihannya dapat diketahui bagaimana sintak pelaksanaannya dan
menyajikan bahan ajar dengan tepat serta mengembangkan peran siswa agar
menjadi aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.

Beberapa tujuan di atas dapat tercapai dengan penerapan metode Think
Pair and Share . Hal ini diketahui bahwa penerapan metode ini dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis siswa. Metode



Think Pair and Share sendiri juga memiliki tujuan dalam mengembangkan dan

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis siswa.

Dengan demikian secara ilustratif, hubungan tersebut dapat dituangkan

ke dalam kerangka berpikir berikut:

Kerangka Berpikir

Implementasi Metode Think Pair and
Share dalam Pembelajaran PAI

Kelas Kontrol
(8A)

Tes Awal

Metode
Konvensional

Kelas Eksperimen

(8B)

1
Tes Awal

Proses

> -
7| Pembelajaran

P Metode Think Pair
= and Share

Kemampluan Berkomunikasi (menuliskan
apa yang diketahui, menuliskan alasan-
alasan dalam menjawab soal, , menuliskan
membuat kesimpulan secara tertulis jawaban
sesuai dengan maksud soal

Berpikir Kritis (Menganalisis dan
mengevaluasi argumen, menyusun
penjelasan, mengidentifikasi dan
membuat pertimbangan yang bernilai )

Tes Akhir

I
Tes Akhir

F. Hipotesis Penelitian

Analisis Data

v

Hasil

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

hipotesis dibagi menjadi 2 jenis, yaitu hipotesis alternatif dan hipotesis nol.

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak

adanya pengaruh antar variabel. Sedangkan hipotesis alternatif menyatakan

adanya hubungan antar variabel atau adanya perbedaan antara dua kelompok

Z O W vwn m =T




(Suharsimi Arikunto, 1996:70). Selaras dengan kerangka pemikiran yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

1. Metode Think Pair and Share dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas VIII SMP Islam Bakti Asih.

2. Metode Think Pair and Share dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas VIII SMP Islam Bakti Asih

3. Metode Think Pair and Share dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V111 SMP Islam Bakti Asih

G. Hasil Penelitian Terdahulu
Berdasarkan tinjauan pustaka, terdapat beberapa penelitian yang relevan
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, antara lain:

1. Ambarwati Agni Destiani (2012) dari Universitas Pendidikan Indonesia
dalam tesisnya yang berjudul “Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair and Share (TPS) Dengan Pendekatan Inquiry untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep siswa SMP Pada
Konsep Tekanan”.

Menunjukkan bahwa penerapan Metode Pembelajaran Think Pair
and Share (TPS) dapat meningkatkan keterampilan berfikir siswa. Rincian
hasilnya sebagai berikut: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
semu dengan desain yang digunakan adalah “The randomized Pretest-
Posttest control group design”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara
signifikan dilihat dari nilai gain yang dinormalisasi setelah diterapkan
Metode Pembelajaran Kooperatif tipe TPS dengan pendekatan inquiry.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata N-gain penguasaan
konsep sebesar 0,53 untuk kelas eksperimen dan 0,34 untuk kelas kontrol,

sedangkan untuk keterampilan berpikir kritis diperoleh rata-rata N-gain



sebesar 0,48 untuk kelas eksperimen dan 0,42 untuk kelas kontrol. Dapat
disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan
pendekatan inquiry dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan diantaranya mengukur sejauh mana
pengaruh penggunaan Metode Pembelajaran Think Pair and Share dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan perbedaannya pada aspek,
diantaranya ialah 1) Penerapan pendekatan inquiry dan varibel kedua pada
penguasaan konsep siswa. 2) Lokasi penelitian. Dapat disimpulkan
penelitian yang akan dilakukan tidak sama.

Ni Wyn, Nik Lisa, Sujana, dan Suadnyana (2018 ) dari Universitas
Pendidikan Ganesha, dalam artikelnya yang berjudul “Hubungan Antara
Sikap Komunikatif Sebagai Bagian dari Pengembangan Karakter dengan
Kompetensi Inti Pengetahuan IPS” yang diterbitkan dalam jurnal Mimbar
lImu, 2:2.

Rincian hasilnya sebagai berikut Setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi,
analisis statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji hipotesis
menggunakan analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis
maka rxy hitung = 0,252. Pada taraf signifikansi 5% dengan n= 172, maka
diperoleh rxy tabel = 0,148. Karena rxy hitung= 0,252 >rxy tabel = 0,148
maka dapat diartikan bahwa Ho yang berbunyi tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap komunikatif sebagai bagian dari
pengembangan karakter dengan kompetensi inti pengetahuan IPS siswa
kelas V SD Gugus Letkol Wisnu Tahun Pelajaran 2017/2018 ditolak
sedangkan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara sikap komunikatif sebagai bagian dari pengembangan karakter
dengan kompetensi inti pengetahuan IPS siswa kelas VV SD Gugus Letkol
Wisnu, dengan arah korelasi positif, artinya semakin tinggi sikap
komunikatif siswa maka semakin meningkatkan hasil kompetensi inti

pengetahuan IPS.



Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
diantaranya mengukur sikap komunikatip. Sedangkan perbedaannya pada
asepek diantaranya ialah 1) penelitian tersebut menggunakan penelitian ex
post facto dengan studi korelasi yang bersifat asimetris. 2) pada mata
pelajaran, penelitian sebelumnya yakni mata pelajaran IPS sedangkan
penelitian yang akan dilakukan yakni mata pelajaran PAI Dapat
disimpulkan penelitian yang akan dilakukan tidak sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya atau belum ada penelitiannya.

Meti Maspupah, Rosianah Latifah dan Ara Hidayat (2018) dari Universitas
Islam Negeri Bandung dalam artikelnya yang berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Cooperatif Integrated Reading and Composition (Circ)
dengan Mind Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswakelas XI
IPA Sman 1 Bojongsoang pada Materi Sistem Ekskresi” yang diterbitkan
dalam jurnal BIOEDUIN : Program Studi Pendidikan Biologi, 8:1.
Menunjukkan bahwa penggunaan model Cooperative Integrated Reading
And Composition (CIRC) dan Mind Maping berkontribusi positif dalam
peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi sistem ekskresi.
Hasil penelitian ini menunjukkan perangkat pembelajaran sangat layak
digunakan dengan presentase sebesar 91,3 %, keterlaksanaan aktivitas guru
sangat baik dengan presentase 98,13 % pada kelas XI IPA 2 dan 95,82%
pada kelas XI IPA 3. Keterlaksanaan aktivitas siswa sangat baik dengan
presentase 90,20 % pada kelas X1 IPA 2 dan 90,61 % pada kelas XI IPA 3.
Hasil kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa siswa yang mencapai
KKM memiliki presentase 14,87% dengan rata-rata sebesar 79,67 pada
kelas X1 IPA 2 dan 39,20% dengan rata-rata sebesar 83,90 pada kelas XI
IPA3. Hasil Uji Wilcoxon pada kelas X1 IPA 2 menunjukkan bahwa
Zhitung> Ztabel=-2,78 > -1,96, maka Ho ditolak, sedangkan hasil uji t pada
kelas XI IPA 3 menunjukkan bahwa thitung> ttabel = 4,37 >2,04, maka Ho
ditolak.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

diantaranya mengukur peningkatan positif kemampuan berpikir kritis siswa,



dan menggunakan metode Quasi Experiment. Sedangkan perbedaannya

pada aspek diantaranya 1) jumlah variabel penelitian sebelumnya hanya dua

yaitu; model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)

(Variabel X) dan kemampuan berpikir kritis (Variabel Y), sedangkan

penelitian yang akan dilakukan berjumlah tiga Variabel yaitu; metode

Gallery Walk (Variabel X), kemampuan critical thinking (Variabel Y1), dan

hasil belajar siswa (Variabel Y2); 2) pada mata pelajaran, penelitian

sebelumnya yakni mata pelajaran IPA sedangkan penelitian yang akan

dilakukan yakni mata pelajaran PAI Dapat disimpulkan penelitian yang

akan dilakukan tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya atau

belum ada penelitiannya.

No Penulis Persamaan Perbedaan
1 Ambarwati Agni | Sama-sama 1) Penerapan pendekatan
Destiani menggunakan ~ Metode | inquiry dan varibel kedua
Pembelajaran Think Pair | pada penguasaan  konsep
and Share dan | siswa.
kemampuan berpikir | 2) Lokasi Penelitian . Dapat
Kritis siswa disimpulkan penelitian yang
akan dilakukan tidak sama
2 Ni Wyn, Nik Lisa, | Sama-sama  mengukur | 1) penelitian tersebut
Sujana, dan | sikap komunikatif menggunakan penelitian ex
Suadnyana post facto dengan studi
korelasi yang bersifat
asimetris.
2) pada mata pelajaran,

penelitian sebelumnya yakni

mata pelajaran IPS sedangkan

penelitian yang akan
dilakukan yakni mata
pelajaran PAI Dapat




disimpulkan penelitian yang
akan dilakukan tidak sama
dengan penelitian-penelitian
sebelumnya atau belum ada

penelitiannya.

Meti  Maspupah,
Rosianah Latifah
dan Ara Hidayat

Sama-sama menjelaskan
kemampuan berpikir
kritis siswa, dan
menggunakan  metode

Quasi Experiment

1) jumlah variabel penelitian
sebelumnya hanya dua yaitu;
model Cooperative Integrated
Reading And Composition
(CIRC) (Variabel X) dan
kemampuan berpikir  kritis
(Variabel Y), sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan  berjumlah tiga
Variabel  yaitu;  metode
Gallery Walk (Variabel X),
kemampuan critical thinking
(Variabel Y1), dan hasil
belajar siswa (Variabel Y2);
2) pada mata pelajaran,
penelitian sebelumnya yakni
mata pelajaran IPA sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan yakni mata
pelajaran PAI Dapat
disimpulkan penelitian yang
akan dilakukan tidak sama
dengan penelitian-penelitian
sebelumnya atau belum ada

penelitiannya




